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BAB III 
KERANGKA KONSEPTUAL 
3.1.Uraian Karangka Konseptual 
 Sejak jaman dahulu masyarakat Indonesia mengenal dan memakai tanaman 
berkhasiat obat sebagai salah satu upaya penanggulangan masalah kesehatan yang 
dihadapinya jauh sebelum pelayanan kesehatan formula dengan obat-obat modernnya 
menyentuh masyarakat. Pengetahuan tentang obat ini merupakan warisan budaya 
bangsa berdasarkan pengalaman yang secara turun menurun telah diwariskan oleh 
generasi terdahulu kepada generasi saat ini (Wijayakusuma, 1994). 
 Pengobatan tradisional merupakan salah satu bentuk peran serta masyarakat 
dan sekaligus merupakan teknologi tepat guna yang potensial untuk menunjang 
pembangunan kesehatan. obat tradisional adalah ramuan dari tumbuh-tumbuhan yang 
berkhasiat ataupun diperkirakan berkhasiat sebagai obat. Khasiatnya diketahui dari 
penuturan orang-orang tua atau dari pengalaman (Anonim, 1987). 
 Negara Indonesia merupakan salah satu Negara dengan kekayaan hayati 
terbesar yang memiliki lebih dari 30.000 spesies tanaman tingkat tinggi. Hingga saat 
ini tercatat 7000 spesies tanaman telah diketahui khasiatnya namun kurang dari 300 
tanaman yang digunakan sebagai bahan baku industri farmasi secara regular. WHO 
pata tahun 2008 mencatat bahwa 68% penduduk dunia masih menggantungkan sistem 
pengobatan tradisional yang mayoritas melibatkan tumbuhan untuk menyembuhkan 
penyakit dan lebih dari 80 % penduduk dunia menggunakan obat herbal untuk 
mendukung kesehatan mereka (Saifuddin,et al., 2011). 
 Diindonesia tanaman belimbing manis (Averrhoa carambola ) selama ini 
dikenal masyarakat sebagai buah-buahan. Sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, manusia ingin memanfaatkan tanaman belimbing manis 
sebagai bahan alam untuk menjadi bahan yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi 
dan dapat berkhasiat sebagai obat batuk. Walaupun belum dibuktikan secara 
penelitian tetapi secara empiris  digunakan sebagai obat batuk (Agromesia, 2008). 
 Batuk merupakan suatu mekanisme refluk yang sangat penting untuk menjaga 
jalan nafas agar tetap terbuka dengan cara menyingkirkan hasil sekresi lendir yang 
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menumpuk pada jalan pernafasan. Tidak hanya lendir yang akan disingkirkan oleh 
reflex batuk, tetapi juga gumpalan darah dan benda asing (Djojodibroto, 2009). Batuk 
merupakan masalah serius yang tidak diperdulikan (Chunk KF, Pavord ID, 2008). 
Batuk  berperan sebagai pertahanan tubuh dalam menghadapi penyakit atau  radang 
pada saluran pernapasan yang disebabkan oleh lendir (riak). Pengobatan terhadap 
batuk yang paling tepat adalah mengobati atau menghilangkan penyebabnya 
(Sartono, 1993). 
Batuk secara definisi dapat diklasifikasikan menurut waktu. Pertama, batuk 
akut, yakni batuk yang berlangsung selama kurang dari tiga minggu. Kedua, batuk 
sub-akut, yaitu berlangsung selama tiga hingga delapan minggu. Ketiga, batuk kronis 
yaitu batuk yang terjadi dalam waktu lebih dari delapan minggu (Dicpinigaitis, 2009). 
Terapi yang digunakan selama ini untuk mengatasi batuk terdiri dari antitusif, 
ekspektoran dan mukolitik. Mukolitik adalah obat yang dapat mengencerkan secret 
saluran nafas dengan jalan mencegah benang-benang mukoprotein dan 
mukopolisakarida dari sputum (Estuningtyas, 2008). Antitusif adalah obat batuk yang 
digunakan untuk batuk kering (batuk yang tidak disertai dengan dahak), sedangkan 
ekspektoran adalah obat batuk yang digunakan untuk batuk berdahak (sholekhudin, 
2014). Sehingga kita membahas obat batuk mukolitik yang lebih dibutuhkan. Contoh 
mukolitik yang beredar di masyarakat adalah bromheksin, asetilsistein, dan 
ambroksol (Azhari, et al, 2015). 
Mukolitik alami yang bisa digunakan salah satunya adalah bunga sepatu 
(Hibiscus rosa-sinensis). Dari penelitian yang dilakukan Ami dan mimiektahun 2013 
tentang Hibiscus rosa-sinensis aktifitas sebagai mukolitik pada kosentrasi 0,6% dan 
0,8% memiliki aktifitas sebagai mukolitik setara dengan asetilsistein. Penelitian yang 
dilakukan yuliana, 1997 tentang infus bunga blimbing wuluh pada kosentrasi 10% 
dan 30% memiliki aktivitas mukolitik setara dengan asetilsistein 0,1% . Berdasarkan 
pendekatan famili dari tanaman belimbing manis (Averrhoa carambola) dan 
belimbing wuluh (Aveerhoa Bilimbi) kita bisa memperkirakan bunga belimbing 
manis (Averrhoa carambola) juga bisa digunakan sebagai mukolitik seprti bunga 
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) (Ardananurdin, et al, 2004). Secara empiris 
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bunga belimbing manis (Averrhoa carambola) juga sebagai mukolitik (Agromedia, 
2008). Buah belimbing manis (Averrhoa carambola) walaupun masih secara empiris 
juga bisa digunakan sebagai mukolitik sehingga dapat memperkuat kemungkinan 
bunga Averrhoa carambola juga dapat digunakan sebagai mukolitik (Sukdana, 2009). 
Untuk mengetahui kandungan fitokimia yang ada pada Averrhoa carambola sebagai 
mukolitik maka kita melakukan pendekatan dari kandungan fitokimia dari meluruh 
bagian Averrhoa carambola maka bagian batang Averrhoa carambola memiliki 
kandungan meliputi saponin, tanin, glikosoda, kalsium oksalat, sulfur, asam format, 
dan peroksidase ( Agromedia, 2008). Buah Averrhoa carambola juga memiliki 
kandungan flavonoid, alkaloid, saponin, protein, lemak, kalsium, fosfat, zat besi, serta 
vitamin A, B1 dan vitamin C (Wiryowidagdo dan sitanggang, 2002). Kandungan 
pada daun Averrhoa carambola meliputi tanin, sulfur, asam format, peroksidase, 
kalsium oksalat, dan kalium sitrat (Agromedia, 2008). Selain itu pendekatan 
kemotaksonomi dari kandungan bunga Averrhoa carambola untuk membantu 
mengidentifikasi senyawa apa yang mungkin terkandung pada bunga Averrhoa 
carambola. Kandungan bunga Averrhoa bilimbi yaitu saponin, flavonoid, polifenol 
(Ardananurdin, 2004). Tanin dan steroid atau triterpenoid (Nur Azmi, 2013).  
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Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 
Obat batuk memiliki 3 jenis, diantaranya mukolitik, 
ekspektoran, dan antitusif 
Pengobatan mukolitik pada batuk dapat di tangani dengan 
Asetilsistein, Ambroxol, dan Bromheksin 
Tumbuhan sebagai alternatif pengobatan batuk 
Hasil penelitian Yuliana 
(1997), menunjukkan 
bahwa infus bunga 
A.bilimbi mempunyai 
aktivitas mukolitik pada 
konsentrasi 10% dan 
35%.Hasil penelitia Ami 
dan Mimiek., 2013 tentang 
Hibiscus rosa-sinensis 
mempunyai aktivitas 
mukolitik pada 
konsentrasi 0,6% dan 
0,8% 
Berdasarkan skrining 
fitokimia, bunga 
A.bilimbi memiliki 
kandungan senyawa 
saponin, flavonoid 
polifenol (Ardananurdin, 
2004), tanin dan 
steroid/triterpenoid (Nur 
Azmi, 2013). 
Kandungan seluruh bagian 
tanaman A.caeambola , 
Batang; saponin, 
tanin,glikosida, kalsium 
oksalat, sulfur, asam format, 
dan peroksidase (agromedia, 
2008). 
Daun; tanin, sulfur, asam 
format, peroksidase, kalsium 
oksalat, dan kalium sitrat 
(agromedia, 2008). 
Buah ; flavonoid, alkaloid, 
dan saponin (Sukadana, 
2009). 
Ekstrak etanol bunga belimbing manis (Averrhoa carambola) memiliki aktivitas 
mukolitik 
n-heksan etanol Etil asetat 
Alkaloid Saponin Polifenol/ tanin Flavonoid 
